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ABSTRAK 

 
PUTRI ANZANI, 1802030002, “Efektifitas Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa UPT.SMP Negeri 1 

Laut Tador” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Two 

Stay Two Stray efektif untuk digunakan dalam pembelajaran dan untuk mengetahui 

apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika siswa 

UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi dari 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador yang 

berjumlah 130 siswa. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador kelas VII-1 yang berjumlah 26 siswa. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

yaitu one-group pretest-postest design. Adapun teknik analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov 

smirnov dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. data yang di ujikan akan diolah 

dengan menggunakan program SPSS. hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

diperoleh bahwa nilai g factor merentang dari -10,75 (kategori rendah) sampai 

dengan 49,5 ( kategori tinggi ). Dengan persentase g factor yang berada dalam 

kategori rendah yaitu 26,6% dan persentase g factor dalam kategori tinggi yaitu 

73,3 %. Sedangkan dalam kategori sedang dan kategori false ialah 0 % dan dari data 

itu dapat diperoleh nilai rata-rata g factor adalah 9,71 % maka termasuk dalam 

kualitas kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Two 

Stay Two Stray efektif terhadap hasil belajar Matematika siswa di UPT.SMP Negeri 

1 Laut Tador TP. 2022/2023. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran two stay two stray, Hasil belajar,Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Menurut (Utami, 2019)Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sudah diterapkan di setiap jenjang sekolahan dari mulai sekolah dasar, sekolah 

menengah, dan perguruan tinggi.Oleh karena itu matematika dikatakan sebagai 

ilmu yang dasar yang sangat berguna bagi kehidupan karena melalui matematika, 

siswa dapat dilatih untuk memiliki pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kreatif 

dan kerjasama yang efektif. Tetapi masih banyak yang beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang terkesan abstrak bagi peserta didik 

sehingga sulit untuk dipahami. 

Menurut Loughran & Berry, 2005 di dalam (Arianti et al., 2017) Pada dasarnya 

pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Oleh karena itu Indonesia menempatkan pendidikan sebagai variabel 

yang penting dalam pembangunan Bangsa dan Negara. Kunci utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan sangat terkait dengan keberadaan guru. Guru 

merupakan pendidik profesional yang tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

Untuk itu seorang guru harus melengkapi dirinya dengan kompetensi sehingga 

mampu menjalankan tugas, peran dan tanggungjawabnya dengan baik. 

(Lubis, 2018) menyatakan untuk melibatkan siswa aktif dan meningkatkan hasil 

belajar siswa diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dan salah satunya 

adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut(Arthaningsih & Diputra, 2019) 
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model pembelajaran kooperatif memberikan kegiatan pembelajaran kooperatif juga 

memberikan aktivitas saling mendukung antar siswa dalam diskusi kelompok untuk 

mengatasi setiap persoalan pembelajaran. Salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif yaitu Two Stay Two Stray (TSTS). 

Berdasarkan pengamatan penulis, nilai matematika siswa di sekolah 

UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador masih banyak yang belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan, yaitu 70. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya : semangat belajar siswa yang kurang, penggunaan 

metode dan model mengajar yang tidak efektif dan variatif. Guru masih 

menggunakan model pembelajaran ekspositori (metode ceramah) dimana proses 

pembelajaran hanya berpusat pada guru dan siswa cenderung pasif. Sehingga 

banyak siswa yang merasa jenuh, tidak bersemangat serta kurangnya minat siswa 

dalam belajar matematika. 

Menurut (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019) berdasarkan hasil observasi 

diperoleh informasi bahwa peserta didik terkadang mengalami kesulitan belajar 

karena pada saat guru menjelaskan materi, banyak siswa yang melakukan aktivitas 

lain, siswa cenderung pasif dalam berpendapat, siswa lebih memilih menunggu 

jawaban dari guru hal tersebut karena siswa memandang matematika sebagai 

pelajaran yang sulit, ditambah minat dan daya pikir yang rendah serta pemahaman 

yang kurang optimal sehingga pembelajaran matematika tidak dapat berjalan efektif 

yang mengakibatkan hasil belajar rendah. Oleh sebab itu, maka diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan evektivitas dan hasil belajar matematika. 
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Menurut (Mardiyah,2016) Banyak hal yang menjadi penyebab rendahnya 

hasil belajar matematika siswa, diantaranya siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika sehingga hasil belajar matematika mereka rendah. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam memahami materi matematika disebabkan 

siswa kurang aktif. Siswa tidak berani untuk menanyakan kesulitannya dalam 

memahami materi maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Inisiatif 

siswa kurang, hal tersebut nampak ketika guru memberi kesempatan untuk 

menyelesaikan soal didepan kelas tidak dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. 

Kemandirian siswa dalam belajar juga relatif rendah. Saat pelajaran dimulai siswa 

kurang serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga konsentrasi dalam 

mengikuti pelajaran kurang. 

Hasil belajar siswa juga diartikan sebagai hasil yang diperoleh siswa setelah 

menyelesaikan suatu paket belajar tertentu, yang dapat dicapai dalam berbagai 

bentuk melalui proses evaluasi. Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan 

tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.(Batubara, 2020) 

Salah satu cara untuk mengatasi kondisi diatas yaitu dengan 

mengembangkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student- 

Centered). Salah satu model pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

permintaan kurikulum ialah model pembelajaran kooperatif. Salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif adalah Two Stay Two Stray. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik 
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dalam berdiskusi, tanyajawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak 

materi yang dijelaskan oleh teman. 

Menurut (Hamsah & Ramlan, 2021) model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray menjadikan siswa lebih aktif sehingga tidak mudah jenuh 

maupun bosan. Siswa mempunyai kesempatan untuk bekerja sama secara 

kelompok. Siswa dapat saling berinteraksi dengan teman yang lain baik dari 

kelompok asal maupun kelompok lain. Motivasi belajar antara pembelajaran yang 

menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan 

dengan model langsung. Untuk melihat efektifitas produk menggunakan data 

pretest-postest yang mengunakan instrument tes tertulis dalam bentuk 

Essay.(Haryati et al., 2021) 

Menurut (Sani, 2019) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau 

kompetensi (sikap, pengetahuan, keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui aktivitas belajar.Hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan pembelajaran siswa serta 

dengan menerapkan pembelajaran yang fleksibel. Oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran dianggap sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan model pembelajaran two stay two stray dengan judul 

penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two StrayTerhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Dari tinjauan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan 

beberapa masalah yang timbul, yaitu : 

1. Tidak ada variasi model pembelajaran selain menggunakan model pembelajaran 

ekspositori (metode ceramah). 

2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika. 

 

3. Kurangnya minat siswa dalam belajar matematika. 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Karena luasnya permasalahan dan untuk menghindari kajian diluar batas 

penelitian, peneliti membatasi penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai 

berikut: 

 

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Two 

Stay Two Stray. 

2. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VII UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador. 

 

3. Efektivitas dalam penelitian ini dilihat pada hasil belajar 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model Two 

Stay Two Stray ? 

2. Bagaimana keefektifan model Two Stay Two Stray digunakan dalam 

pembelajaran? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

2. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 

 

1. Bagi Siswa 

 
Siswa diharapkan mampu melaksanakan serta menetapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray guna lebih meningkatkan keaktifan siswa yang 

akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar matematika siswa. 

2. Bagi Guru/Calon Guru 

 

Menambah wawasan terhadap model pembelajaran Two Stay Two Stray dan 

menerapkannya dikelas sebagai variasi dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

 

Meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama di bidang matematika 

serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas guru dan siswa 

yang lebih aktif, kreatif dan terampil dalam pembelajaran matematika. 
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4. Bagi Peneliti 

 

Mengetahui keefektifan model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam 

meningkatkan hasil belajar belajar matematika siswa UPT.SMP Negeri 1 Laut 

Tador. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 

a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

 

Menurut E. Mulyasa, 2003: 149 di dalam (Fakhrurrazi, 2018) Efektif adalah 

perubahan yang membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu. Pembelajaran 

yang efektif ditandai dengan sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan siswa 

secara aktif. Pembelajaran menekankan pada penguasaan pengetahuan tentangapa 

yang dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi, tentang apa yang 

dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati serta 

dipraktekkan dalam kehidupan oleh siswa. 

Menurut (Fakhrurrazi, 2018:87) pembelajaran dikatakan efektif apabila 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan indikator pencapaian 

tujuan tersebut. Lebih jauh mereka menjelaskan bahwa proses belajar dan mengajar 

yang efektif sangat tergantung pada pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran untuk dapat memaksimalkan pembelajaran yang efektif. Sementara 

itu, pembelajaran yang efektif juga memerlukan efisiensi dimana efisiensi 

didefenisikan sebagai kemampuan untuk menunjukkan sesuatu dengan sedikit 

usaha, biaya dan pengeluaran untuk mencapai hasil yang maksimal. Efisiensi 

mencakup penggunaan waktu dan sumber data secara efektif untuk menyelesaikan 

tugas tertentu. 
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Menurut Slameto di dalam (Fakhrurrazi, 2018:87) pembelajaran yang 

efektif diketahui dengan ciri sebagai berikut : 

1) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. 

 

2) Model yang bervariasi 

 

3) Motivasi guru terhadap pembelajaran di kelas. 

 

4) Suasana yang demokratis menciptakan lingkungan yang saling menghormati, 

dapat mengerti kebutuhan siswa, tenggang rasa, memberi kesempatan kepada 

siswa untuk belajar mandiri, menghargai pendapat orang lain. 

5) Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata. 

 

6) Interaksi belajar yang kondusif, dengan memberikan kebebasan untuk mencari 

sendiri, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar pada 

pekerjaannya dan lebih percaya diri sehingga anak tidak menggantungkan pada 

diri orang lain. 

7) Pemberian remedial dan diagnosa pada kesulitan belajar yang muncul, mencari 

faktor penyebab dan memberikan pengajaran remedial sebagai perbaikan. 

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran 

 

Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, 

kondisi pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta didik dan sumber 

belajar/lingkungan belajar yang mendukung(Sani, 2013) 

Adapun indikator keefektivan dalam penelitian ini adalah : 

 

 Hasil belajar 

 
Salah satu tujuan penerapan suatu model, pendekatan, dan metode 

pembelajaran adalah untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. Ketercapaian 
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tujuan pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam belajar atau 

ketuntasan belajar siswa yang diukur dengan tes. Jadi, dalam penelitian ini seorang 

siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila memiliki nilai minimal 75. 

2. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Menurut (Sani, 2019) Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau 

kompetensi (sikap, pengetahuan, keterampilan) yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui aktivitas belajar. Hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan pembelajaran siswa serta 

dengan menerapkan pembelajaran yang fleksibel. Oleh karena itu pemilihan model 

pembelajaran dianggap sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Hasil pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu dari Kawasan 

taksonomi. Benyamin S. Bloom memiliki taksonomi pembelajaran dalam tiga 

kawasan, yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotor. 

Ada tiga aspek kompetensi yang harus dinilai untuk mengetahui seberapa 

besar pencapaian kawasan tersebut, yakni penilaian terhadap : 

1) Kognitif 

 

Hasil belajar penguasaan kognitif bertujuan untuk mengukur penguasaan 

dan pemilihan konsep dasar keilmuan berupa materi esensial sebagai konsep kunci 

dan prinsip utama. 

2) Afektif 

 

Hasil belajar proses yang berkaitan dengan sikap dan nilai, berorientasi 

penguasaan dan pemilihan kecakapan proses atau metode. 
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3) Psikomotor 

 

Hasil belajar ini adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seorang menerima pengalaman belajar. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya seseorang disebabkan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar .Di bawah ini akan 

dijelaskan beberapa faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar. 

1) Faktor Internal ( berasal dari diri sendiri) 

 

a) Kesehatan 

 

Kesehatan disini terbagi menjadi dua yaitu kesehatan jasmani dan 

kesehatan rohani. Orang jenius tetapi kesehatan jasmaninya kurang baik 

misalnya sakit-sakitan, maka dia tidak akan bisa belajar dengan maksimal. 

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani kurang baik, misalnya mengalami 

gangguan pikiran karena konflik dengan orang tua, ini juga dapat mengganggu 

atau mengurangi semangat belajar. Sebab itu, pemeliharan kesehatan jasmani 

dan rohani sangat penting agar badan dan pikiran selalu segar dan semangat 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan akhirnya dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang akan dicapai. 

b) Minat 

 

Jika seseorang menaruh minat pada suatu bidang maka akan mudah 

mempelajari bidang itu.Tetapi sebaliknya, jika anak tersebut sudah kurang 

berminat dengan pelajaran tertentu, maka mendengar namanya saja dia sudah 

tidak tertarik lagi bahkan sampai-sampai mendengar namanya saja sudah malas 
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2. Faktor Eksternal (berasal dari luar diri) 

 

a) Keluarga 

 

Seluruh Keluarga yang menjadi penghuni rumah seperti ayah, ibu, anak- 

anak disebut sebagai keluarga. Faktor orang tua sangat berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Mulai dari tinggi rendahnya 

pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, perhatian dan bimbingan 

orang tua, tenang tidaknya kondisi dalam rumah, semuanya itu turut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.Sehingga keadaan atau kondisi di 

lingkungan keluarga harusnya mendapat perhatian serius dari orang tua. 

b) Sekolah 

 

Faktor sekolah sangat besar pengaruhnya dalam tingkat keberhasilan 

belajar, karena hampir 1/3 dari kehidupan anak sehariharinya berada di 

sekolah.Kualitas guru, metode mengajarnya keadaan fasilitas/ perlengkapan 

sekolah, penataan tata tertib, semuanya itu menjadi faktor yang mempengaruhi 

belajar anak. Karena itulah pihak sekolah khususnya para elemen yang ada 

didalamnya, tentu harus menciptakan kondisi yang kondusif dari lingkungan 

sekolah. 

c) Lingkungan Sekitar 

 
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga penting dalam mempengaruhi hasil 

belajar. Misalnya bila bangunan rumah sangat rapat, iklim terlalu panas maka akan 

mengganggu proses belajar. 
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3. Hakekat Pembelajaran Matematika 

 
a. Hakekat Pembelajaran 

 
Belajar hakikatnya merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri individu. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 

diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, 

sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta 

perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar (Al- 

Tabany, 2017) 

Belajar merupakan sebuah proses yang membuat organisme memperoleh 

bentuk-bentuk perubahan perilaku yang cenderung terus mempengaruhi model 

perilaku umum menuju pada sebuah peningkatan. Perubahan perilaku tersebut 

terdiri dari berbagai proses modifikasi menuju bentuk permanen, dan terjadi 

dalam aspek perbuatan, berpikir, sikap, dan perasaan (Istarani & Siddik, n.d.). 

Hal ini sejalan dengan pengertian belajar menurut Suyono dan Haryanto, belajar 

adalah suatu kegiatan atau suatu proses untuk memperoleh sebuah pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan 

kepribadian (Suyono, 2017). 

Berdasarkan paparan diatas dapat dipahami bahwa belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotirik, 

dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dan dari ragu 

menjadi yakin. 

Dalam bukunya Oemar Hamalik mengatakan bahwa terdapat beberapa 
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unsur yang ada dalam proses belajar yaitu (1). Motivasi siswa, (2). Bahan belajar, 

(3). Alat bantu belajar, (4). Suasana belajar, (5). Kondisi subjek belajar. Kelima 

unsur inilah yang dapat berubah menjadi kuat atau lemah, dan mempengaruhi 

proses belajar (Oemar, 2017). Manusia dituntut untuk belajar karena dalam diri 

manusia terdapat ciri perkembangan yaitu adanya dorongan untuk 

mengupayakan diri dan mempertahankan diri, sehingga proses belajar terjadi 

secara terus menerus dalam rangka menjadikan manusia mandiri dan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

b. Pengertian Matematika 

 
Menurut (Sulistyaningrum, 2014)Matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan 

menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penuguasaan matematika yang 

kuat sejak dini. Untuk itulah maka mata pelajaran matematika diberikan kepada 

semua siswa pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa mempunyai 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada kondisi yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Kemudian Kline dalam bukunya mengatakan pula bahwa matematika itu 

bukanlah pengetahuan yang menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 

sendiri, tetapi adanya matematika itu, terutama untuk membentuk manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Pada tingkat 
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SD, SMP ataupun SMA, belajar matematika merupakan kegiatan mental yang 

tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan 

serta berdasarkan kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa(T. H. Harahap 

& Nasution, 2021) 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang berhubungan dengan bahasa simbol, yang di dalamnya 

terdapat konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan dapat 

membantu aktivitas manusia dalam berbagai hal. Matematika merupakan salah satu 

ilmu yang sangat penting untuk hidup kita. Banyak hal di sekitar kita yang selalu 

berhubungan dengan matematika.Mulai dari kita berhubungan dengan orang lain 

seperti jual beli sampai dalam dunia pendidikan pun masih ada dan membutuhkan 

yang namanya matematika. 

4. Model Pembelajaran Kooperatif 

 
Menurut (Rosmala et al., 2017) Model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran secara berkelompok yang bersifat heterogen, untuk mengajak 

siswa bekerja sama menyelesaikan masalah melalui pembagian suatu tugas belajar 

dalam satu kelompok. 

Ciri-ciri pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 

adalah sebagai berikut (Suprihatiningrum, 2013) 

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan 

materi belajarnya. 
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b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki berbagai kemampuan mulai 

dari tinggi, sedang dan rendah. 

c. Jika memungkinkan, anggota berasal dari ras budaya, suku dan jenis 

kelamin yang berbeda-beda. 

d. Penghargaan yang diberikan lebih berorientasi kelompok ketimbang 

individu. 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut (Zaenab, 

 

2021) : 

 
a. Meningkatkan kinerja peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akademik. 

b. Peserta didik mampu menghargai berbagai macam perbedaan latar belakang 

yang ada pada peserta didik lain. 

c. Mengembangkan keterampilan sosial seperti tugas, aktif bertanya 

menghargai pendapat orang lain, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 

5. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 
a. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 
Menurut (M. S. Harahap et al., 2020) model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang memiliki berbagai tipe, salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dengan anggota kelompoknya dan kelompok lain. 
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Model pembelajaran ini baik digunakan dalam rangka meningkatkan kerjasama di 

dalam kelompok, melatih siswa untuk mencari dan berbagi ilmu pengetahuan, 

pembelajaran akan tidak membosankan sebab antara siswa selalu berinteraksi dalam 

kelompok maupun di luar kelompok, Oleh karena itu model Two Stay Two Stray 

(TSTS) ini diasumsikan sangat cocok dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Menurut (Miftahul, 2011) two stay two stray dikembangkan oleh Spencer 

Kagan (1990). Model ini dapat dikombinasikan dengan teknik kepala bernomor. 

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran 

dan semua tingkatan umur. Setiap kelompok dapat saling berbagi informasi dengan 

kelompok-kelompok lain. 

Model pembelajaran adalah prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, model 

pembelajaran juga merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran.Menurut (Istarani & Siddik,.)mengemukakan bahwa, 

“Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar”. 

Menurut (Purba, 2017) Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray membagi siswa pada kelompok-kelompok dan memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk 15 membagikan informasi kepada kelompok lain. Jadi dengan 
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model pembelajaran ini, siswa menjadi tidak bosan dan hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik serta siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Menurut (Arianti et al., 2017) model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) yaitu memberi kesempatan kepada kelompok untuk 

mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lain dengan cara dua anggota 

kelompok yang tinggal dan dua anggota kelompok sebagai tamu. Masing-masing 

kelompok bekerjasama sehingga dalam proses pemecahan masalah dapat terlaksana 

dengan baik guna mencapai prestasi yang diinginkan. Selanjutnya, untuk dapat 

menguji informasi yang didapatkan oleh setiap kelompok pada akhir pembelajaran 

dibuat rangkuman dimana setiap siswa akan mempresentasikan hasil pembelajaran 

yang didapatkan, dan kelompok yang memperoleh informasi sesuai dengan materi 

akan diberikan penghargaan, dengan kegiatan ini tentunya dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Menurut (Amin et al., n.d.) Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray mampu menjadi alternatif pengajaran bagi guru dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan guru mampu memotivasi peserta didik 

menjadi lebih aktif melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray dan menciptakan suasana kelas yang menyenangkan sehingga peserta didik 

merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. 

Menurut (Hamsah & Ramlan, 2021) ), model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray menjadikan siswa lebih aktif sehingga tidak mudah jenuh 

maupun bosan. Siswa mempunyai kesempatan untuk bekerja sama secara 

kelompok. Siswa dapat saling berinteraksi dengan teman yang lain baik dari 
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kelompok asal maupun kelompok lain. Motivasi belajar antara pembelajaran yang 

menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan 

dengan model langsung. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Two Stay Ttwo Stray (TSTS) adalah teknik belajar yang 

digunakan guru dengan cara membagi kelompok untuk bekerja sama, saling 

membantu dan saling membagi informasi dan pengalaman belajar. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 
Langkah-langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray, (Shoimin, 

2021) juga berpendapat dengan langkah-langkah model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) yaitu: 

a) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa. 

 
b) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok yang lain. 

c) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 

informasi mereka ke tamu mereka. 

d) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain. 

Sedangkan menurut (Yolanda et al., 2019) langkah-langkah penggunaan 

model kooperatif Two Stay Two Stray : 
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a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan masing masing 

kelompok terdiri dari 4 orang. 

b. Guru memberikan materi pada masing-masing kelompok untuk dibahas 

bersama kelompoknya. 

c. Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya. 

 

d. Dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain untuk 

mendapatkan informasi. 

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok berfungsi memberikan informasi 

kepada tamu dari kelompok lain. 

f. Tamu kembali ke kelompoknya masing-masing untuk membagikan informasi 

kepada kelompoknya. 

g. Setiap kelompok mencocokkan dan membahas kembali hasil kerja mereka. 

 

h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

 
c. Kelebihan Dan Kekurangan Two Stay Two Stray 

 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray memiliki 

kelebihan dan kelemahan (Tias, n.d.). Kelebihan dari Model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah dan 

menentukan konsep sendiri. 

b. Membantu siswa menciptakan keaktifan dalam melakukan komunikasi dengan 

teman sekelompoknya. 

c. Siswa lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 

 

d. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 
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e. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan menambah kekompakan siswa 

dalam kelompok. 

f. Meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa 

 

 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 

sebagai berikut : 

a. Dalam prosesnya membutuhkan waktu yang lebih lama. 

 

b. Siswa yang tidak terbiasa dalam belajar kelompok akan kesulitan untuk 

bekerjasama. 

c. Guru membutuhkan banyak persiapan seperti materi, dana dan tenaga. 

 

d. Guru cenderung akan menghadapi kesulitan dalam pengelolaan kelas. 

 
B. Kerangka Konseptual 

 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi individu 

dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang 

setelah melalui proses belajar. Jika proses pembelajaran dilakukan dengan baik, 

mengakibatkan hasil belajar yang baik. Jika proses pembelajaran dilakukan kurang 

baik, mengakibatkan hasil belajar yang yang kurang baik pula. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak dan membutuhkan konsentrasi 

yang cukup tinggi. Oleh karena itu, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pembelajaran matematika yang mengakibatkan kurangnya 

minat siswa dalam belajar matematika. Penyampaian materi oleh guru yang bersifat 

monoton juga mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif selama proses 

pembelajaran. 
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Dalam hal ini pemilihan model pembelajaran berperan sangat penting 

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Model pembelajaran yang sesuai untuk 

menumbuhkan minat belajar dan mengajak siswa berperan aktif selama proses 

pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada individu 

untuk bekerjasama dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif mampu 

menggiring siswa untuk mengembangkan daya nalarnya sekaligus merujuk siswa 

untuk saling ketergantungan dengan temannya dalam rangka menggali potensi diri. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang berarti 

adanya anggota kelompok yang tinggal dan adanya anggota kelompok yang pergi. 

Adanya anggota kelompok yang pergi menunjukkan bahwa siswa dituntut tidak 

hanya mendapatkan informasi dari kelompoknya saja tetapi juga diluar kelompok. 

Melalui pemberian peran kepada siswa diharapkan dapat mendorong siswa untuk 

memperoleh konsep pembelajaran secara mendalam. Selama proses pembelajaran 

siswa juga dapat lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan 

pendapat. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray ini, tentunya siswa akan mengalami pengalaman belajar yang berbeda. 

C. Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Suatu 

hipotesis akan diterima bila data yang dikumpulkan mendukung pernyataan. 

Hipotesis merupakan asumsi dasar yang kemudian membuat suatu teori dan masih 

diuji kebenarannya. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
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H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray terhadap hasil belajar matematika siswa 

H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar matematika siswa 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador yang 

berlokasi di Desa Pelanggiran Laut Tador. Sedangkan waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

B. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi Penelitian 
 

Populasi adalah sekumpulan objek atau individu yang berada pada suatu 

wilayah dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. 

(Hernaeny, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas VII.1 

sampai dengan kelas VII.5 tahun pelajaran 2022/2023. 

Tabel 3.1. Jumlah Populasi 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII.1 11 15 26 

2 VII.2 11 15 26 

3 VII.3 11 15 26 

4 VII.4 12 14 26 

5 VII.5 12 14 26 

 Jumlah 130 

2. Sampel Penelitian 
 

Menurut (Hernaeny, 2021), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi 

tersebut harus benar-benar representatif / mewakili populasi yang diteliti. 

Pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling yaitu artinya 
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pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VII.1 yang berjumlah 26 siswa, 11 siswa dan 15 siswi. 

C. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

 
Menurut(Ulfa, 2021), variabel independen, sering disebut juga sebagai 

variabel bebas, variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas juga dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi atau nilai yang jika muncul maka akan memunculkan 

(mengubah) kondisi atau nilai yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model Two Stay Two Stray. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

 
Menurut (Ulfa, 2021), variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel 

yang secara struktur berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh 

adanya perubahan variabel lainnya. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar matematika siswa. 

D. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif 

Eksperimen yang meliputi mencoba, mencari, dan mengkonfirmasi hasil. 

Hubungan kausal merupakan inti dari penelitian ini. Sebuah studi yang dikenal 

sebagai penelitian eksperimental mempengaruhi variable lain dibawah kontrol yang 

sangan spesifik.(Elfrianto et al., 2022) 



26 
 

 

 

 

 

 

 

E. Desain Penelitian 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test One Group 

Design. Sebelum memulai trear, pretest diberikan, dan setelah adanya treat post- 

test diberikan. Keduanya dimasukkan kedalam strategi penelitian. Karena dapat 

dibandingkan dengan situasi sebelum dan sesudah menerima terapi. Temuan ini 

dapat diketahui lebih tepat sebagai hasilnya. (Sugiyono, 2018) 

Tabel 3.2. Desain Penelitian 
 

Keterangan : 
O1 : Nilai pre-test 
O2 : Nilai post-test 

X : treat yang diberikan ( Variabel independen) 

 
F. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut : 

 

1. Menyusun waktu penelitian. 

 

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

3. Mempersiapkan bahan pre-test dan post-test sesuai indikator. 

 

4. Menentukan kelas sampel dari populasi yang ada. 

 

5. Memberikan pre-test kepada kelas eksperimen untuk mengukur kemampuan 

awal siswa terhadap materi yang diajarkan. 

6. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan bahan dan waktu 

yang sama, tetapi dengan model yang beda, yaitu dengan menggunakan model 

Two Stay Two Stray. 

  O1 X O2 
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7. Memberikan post-test pada kelas eksperimen untuk melihat keefektifan model 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar terhadap materi yang diajarkan. 

8. Data dalam penelitian ini dikumpulkan setelah diberikan pre-test dan post-test. 

 

Setelah data diperiksa maka diperoleh skor yang merupakan data penelitian. 

 

9. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan perhitungan 

yang telah dilakukan. 

G. Instrumen Penelitian 

 
Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

dengan tes yang di berikan kepada siswa 

Tes adalah penilaian yang dilakukan secara tertulis. Pemberian instrumen 

tes ini berbentuk uraian sebanyak 5 soal. Tahap tes ini, dilakukan dengan dua tes, 

yaitu pre-test dan post-test. 

Pre-test diberikan diawal pertemuan sebelum memulai suatu pembelajaran. 

Manfaat diadakannya pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai 

pelajaran yang akan disampaikan. Post-test diberikan pada akhir pembelajaran 

untuk mengukur tingkat hasil belajar terhadap materi yang diajarkan dengan 

menggunakan model Two Stay Two Stray dan model ekspositori. 

H. Teknik Analisis Data 

 

Setelah data dikumpulkan dari hasil pengumpulan data, perlu segera 

dilakukan pengolahan data. Pengolahan data ini disebut sebagai analisis data. 

Secara garis besar, analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan 

penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Dalam penelitian ini analisis 
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data yang digunakan ada tiga macam, yaitu uji instumen, uji prasyarat, dan uji 

hipotesis. 

1. Uji Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Validitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur yang yang 

digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur . Teknik untuk mengukur 

validitas kuesionerdengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing 

pernyataan dengan skor total, memakai rumus korelasi product moment, sebagai 

berikut : 

𝑁(∑ 𝑋𝑌) − ∑ 𝑋 (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =    

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2] 
 

Ket : 

 

N = banyaknya responden 

 

X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

 

Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item Item 

 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal, maka rhitung dibandingkan 

dengan rtabel product moment dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Adapunkriteria pengujiannya adalah jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ ttabel, maka soal dinyatakan valid 

danjika 𝑟𝑥𝑦< rtabel, maka soal dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat kebenaran atau kekonsistenan 

soal dalam mengukur respon siswa sebenarnya reliabilitas menunjuk pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 



29 
 

 

 

 

 

 

 

sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliable 

berkaitan dengan keterandalan suatu indikator. Informasi yang ada pada indikator 

ini tidak berubah-ubah atau konsisten, artinya bila suatu pengamatan dilakukan 

dengan perangkat ukur yang sama lebih dari satu kali, hasil pengamatan tetap sama. 

Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas diantaranya 

adalah rumus Cronbach Alpha : 

 
𝑘 

𝑟11 = [
𝑘 − 1

] [1 − 

∑(𝑌2) − 
(∑(𝑌))2 

 

∑ 𝜎𝑏2 

2  ] 
𝑡 

 

∑(𝑋2) − 
(∑(𝑋))2 

𝜎𝑡
2 = 𝑁 𝜎𝑏

2 = 𝑁  

𝑁 𝑁 
 

Ket : 

 

𝑟11 = nilai reliabilitas 

 

k = banyaknya butir soal 
 

N = banyaknya responden 

 

𝜎𝑡2= varian total 

 

∑ 𝜎𝑏2= total varian butir 

 

Kriteria koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

0,80 <𝑟11≤ 1, 00 : derajat reliabilitas sangat tinggi (sangat baik) 

0,60 <𝑟11≤ 0,80 : derajat reliabilitas tinggi (baik) 

0,40 <𝑟11≤ 0,60 : derajat reliabilitas sedang (cukup) 

0,20 <𝑟11≤ 0,40 : derajat reliabilitas rendah (kurang) 

0,00 <𝑟11≤ 0,20 : derajat reliabilitas sangat rendah 

𝜎 
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2. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas dapat 

dilakukan dengan sofware SPSS dengan cara sebagai berikut : 

a) Merumuskan hipotesis uji normalitas 

 

H0 = Data tidak berdistribusi dengan normal 

Ha = Data berdistribusi dengan normal 

b) Menguji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

 

c) Melihat nilai signifikan dengan menggunakan taraf signifikan 5% (𝛼 = 

0,05). 

Jika nilai signifikan ≥ 0,05, maka Ha diterima 

Jika nilai signifikan ≤ 0,005, maka H0 diterima 

Berikut langkah-langkah menguji normalitas data : 

 

1. Tabulasikan data yang akan di uji normalitasnya pada microsoft excel. 

 

2. Open program SPSS, klik menu Variable View. Dibagian Name isi 

dengan variabel x dan y. pada label x isilah dengan kata model 

sedangkan pada label y isilah dengan kata minat. 

3. Klik menu Data View, masukkan data tabulasi yang telah dibuat ke 

dalam program SPSS. 

4. Klik menu Analyze, Regression, Linear. Masukkan variabel model 

dalam kotak Independen dan variabel minat dalam kotak Dependen. 

Klik Save 
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5. Sesudah tampil box dialog linear regression save, berilah simbol 

centang di bagian Unstandardized kemudian tekan tombol Continue 

lalu OK. 

6. Kembali ke Data View, klik Analyze kemudian klik Nonparametric 

Tests, Legacy Dialogs, 1-Sample K-S. 

7. Sesudah tampil box kemudian input variabel Unstandardized Residual 

 

pada bagian Test Variable List. 

 

8. Pada bagian Test Distribution, beri simbol ceklist Normal. OK 

 

9. Interpretasikan hasil data yang telah di analisis 

 

- Apabila nilai signifikan ≥ 0,05, maka Ha diterima 
 

- Apabila nilai signifikan ≤ 0,05, maka H0 diterima 

 
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan hipotesis 

 

𝐻0 ∶ data berasal dari distribusi normal 

 

𝐻1 ∶ data berasal dari dostribusi tidak normal 

 

2. Menetukan rata-rata data 
 

 

 

 
3. Menghitung Standart Deviasi: 

 

𝑥 = 
∑ 𝑋 

 
 

𝑁 

 
 

 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − 𝑥)2 

𝑛 − 1 
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4. Menghitung z score untuk i = data ke-n 

 
 

𝑍 = 
𝑋𝑖 − 𝑋 

 
 

𝑆𝐷 
 

5. Mencari Ft, dengan cara melihat table distribusi normal 

 
6. Menentukan Fs, dengan cara: 𝐹𝑘𝑢𝑚 

𝑛 
 

7. Menentukan | Ft – Fs | 

 

8. Kesimpulan Pengujian: 

 

Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai 

D = maks | Ft – Fs | dengan D tabel. 

9. Kriteria pengujian : 

 

Jika D maks > D tabel maka 𝐻0ditolak artinya data tidak berasal dari 

distribusi normal. Jika D maks ≤ D tabel maka 𝐻0diterima artinya data 

berasal dari distribusi normal. 

3. Uji Hipotesis 

 

Untuk memastikan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dapat diterima atau ditolak, dilakukan pengujian hipotesis. Uji t dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan berbantuan software SPSS. 

Berikut sintaxs agar memperoleh data uji hopotesis sebagai berikut : 

 

1. Tabulasikan data pada microsoft excel 

 

2. Open program SPSS, tekan menu Variable View. Di bagian Name isi 

dengan variabel x dan y. pada label x isilah dengan kata model 

sedangkan pada label y isilah dengan kata minat. 

3. Klik data view, input data yang telah ditabulasikan pada microsoft excel. 
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4. Klik Analyze, Compare Means, Paired-Sample T-Test. 

 

5. Lalu akan tampil sebuah box Paired-Sample T Test, alihkan semua 

variabel dalam kotak sebelah kanan. Klik OK 

6. Setelah muncul Outputnya, maka interpretasikan data hasil outpunya. 

 

- Apabila nilai sig < 0,05 ataupun t-hitung > t-tabel maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

- Apabila nilai sig > 0,05 ataupun t-hitung< t-tabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

4. Uji Peningkatan (N Gain) 

 

Uji peningkatan hasil belajar (gain) bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi 

perlakuan. Uji ini dihitung menggunakan rumus : 

(𝑔) = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
 

Keterangan : 

 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 : Skor post-test 

 
𝑆𝑝𝑟𝑒: Skore pre-test 

 
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠: Skor maksimal ideal 

 

Dari rumus diatas, nilai N-gain berkisaran antara 0 dan 1, siswa yang 

mendapat skor yang sama pada saat pre-test dan post-test akan mendapatkan nilai 

N-gain sebesar 0, sedangkan siswa yang mendapatkan skor 0 pada saat pre-test dan 

mencapai skor maksimum ideal pada saat post-test akan mendapatkan nilai N-gain 
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sebesar 1. Tinggi atau rendahnya nilai N-gain ditentukan berdasarkan kriteria 

berikut : 

Tabel 3.3. Kriteria N-Gain 

 

Besar N-Gain Kategori 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 

Dari ketentuan kriteria diatas, apabila nilai N-Gain yang di dapat mencapai 

nilai sekitaran 0,3 ≤ 𝑔 < 0,7 atau dalam kategori sedang, maka model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum UPT.SMP NEGERI 1 LAUT TADOR 

1. Situasi Dan Kondisi Sekolah 

 
UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador terletak di Jalan Protokol Desa Laut 

Tador Kec. Laut Tador. Adapun fasilitas ruangan meliputi: ruangan kepala 

sekolah, ruang aula, ruang guru, ruang bimbingan konseling, ruang tata usaha, 

ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA dan Agama Kristen, ruang U.K.S, 

16 ruang kelas, 1 kamar mandi guru, 2 kamar mandi siswa serta terdapat 

Musholah yang terletak di lapangan sekolah sebagai tempat beribadah para 

siswa dan guru. 

2. Tata Ruang Kelas 

 
UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador terdiri dari 16 rombel (rombongan 

belajar) dimana kelas VII terdiri dari 5 kelas, kelas VIII dengan 6 kelas dan 

kelas IX dengan 5 kelas. Ruangan pertama yang dijumpai adalah Ruang 

Perpustakaan, dilanjut dengan Ruang Tata Usaha, Ruang Kepala 

Sekolah,Ruang BK,Kantor Guru,UKS,kemudia dilanjut dengan Ruang Kelas 

IX.1-IX.5, Kelas VIII.1-VIII.6, Kelas VII.1-VII.5, laboratoruim IPA dan 

Agama Kristen. 

3. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Adapun kegitan ekstrakurikuler di UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador 

ini yaitu: 

a. Paduan Suara 
 

b. Pramuka 
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c. Sepak Bola 
 

d. FL2SN 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 
UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador memiliki beberapa sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk menunjang kelangsungan proses belajar 

mengajar di sekolah tersebut. Adapun sarana dan prasarana akan penulis 

paparkan dalam tabel berikut ini. Berikut daftar sejumlah bangunan yang 

terdapat di UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador. 

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador 
 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Kelas 16 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 Ruang Bimbingan Konseling 1 

5 Ruang Perpustakaan 1 

6 Ruang U.K.S 1 

7 Ruang Guru 1 

8 Ruang Laboratorium 1 

9 Kamar Mandi Guru 1 

10 Kamar Mandi Siswa 2 

11 Musholah 1 

12 Tempat Parkir 1 

13 Aula 1 
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5. Data Siswa Kelas VII 

 
Untuk mengetahui data siswa kelas VII UPT.SMP Negeri 1 Laut 

Tador berikut penulis paparkan nama-nama siswa kelas VII UPT.SMP Negeri 

1 Laut Tador sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Daftar Nama Siswa Kelas VII 
 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 

1 ADZRIL RAMADHAN SUSILO L 

2 AIRA AZZAHRA P 

3 ANANDA PARDRIS BARASA L 

4 ANDIKA FERIANSYAH L 

5 ARSIDO SIBUEA L 

6 AURA KASIH P 

7 BELLA ANGGRAINI P 

8 DELA ASPITA SINAGA P 

9 ENJEL CAROLINE MANALU P 

10 FACHMI HANAFI L 

11 FERNANDES SIPAYUNG L 

12 HENKA DOMINGGO SITOHANG L 

13 JESICCA ALLYSA HUTAGAOL P 

14 JHON FELIN PANJAITAN L 

15 JULIA NOVIANTI SIMANJUNTAK P 

16 KHANIA IVANA P 

17 KHOLBI JUL ARRASID L 

18 MARULI HUTASOIT L 

19 MELATI BR SIAHAAN P 

20 MELATI PUTRI P 

21 MUHAMMAD ALIF SARAGIH L 

22 NADIYA UTARI SINAGA P 

23 NOVITA SARI Br MANALU P 

24 QUINSHA SYIFA ULULUAHH HASIBUAN P 

25 SUNDARRY P 

26 WINDY MARGARETHA SILALAHI P 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

 
Penelitian yang dilaksanakan ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Data variabel bebas yaitu penggunaan Model Two Stay 

Two Stray ( X ) sedangkan data variabel terikat yaitu hasil belajar matematika siswa 

( Y ). Dan data yang diperoleh dari penelitian ini adalah nilai post test Matematika 

pada siswa kelas VII UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 

beberapa pengujian tes yang berupa uji validitas, uji reliabilitas. Pengujian ini 

dilakukan di sekolah tempat penelitian namun pengujian ini dilakukan pada 

sebagian sampel yang akan diteliti yakni kepada 13 orang siswa kelas VII yang 

berhadir saat dilakukan pengujian tersebut. Dimana dalam pengujian ini, peneliti 

memberikan 5 soal essai kepada 13 orang siswa tersebut. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.Uji Validitas 

Tabel 4.3. Uji Validitas 

 

No. rxy rtabel Keterangan 1 

1 0,622 0,553 Valid 

2 0,686 0,553 Valid 

3 0,719 0,553 Valid 

4 0,696 0,553 Valid 

5 0,635 0,553 Valid 
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Dari hasil analisa data diatas uji coba instrumen yang sudah dilakukan pada 

kalkulasi validitas yang telah dilakukan dengan memakai software SPSS. Dari 5 

butir soal esay yang diberikan kepada 13 siswa yang diambil dari kelas berbeda 

diluar kelas eksperimen, semua point soal dinyatakan valid sehingga tes tersebut 

bisa dipakai secara lanjut pada penelitian ini. Adapun hasil dari uji validitas bisa 

ditinjau melalui table 4.3 diatas. 

2. Uji Reliabilitas 

 
Uji reabilitas test digunakan untuk melihat apakah unsur-unsur soal reliabel 

ataupun tidak. Untuk melihat apakah tes tersebut reliabel adalah jika Cronbach 

Alpha > taraf signifikan dengan taraf signifikan yang dipakai adalah 0,05. Adapun 

untuk memperoleh data uji reabilitas menggunakan metode Alpha-Cronbach pada 

software SPSS bisa ditinjau dari tabel berikut ini : 

Table 4.4. Uji Reliabilitas 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 5 butir item soal test 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,689. Artinya nilai Cronbach’s Alpha > 

nilai signifikan atau 0,689 > 0,005 sehingga data yang diterima dikategorikan 

reliabel. 
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D. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi teratur atau 

tidak, digunakan uji normalitas. Dengan menggunakan software SPSS uji 

Kolmogorov-Smirnov, data akan diinput dan dianalisis untuk mengetahui 

normalitas data. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berditribusi secara normal, 

jika nilai Sig > 0,05 maka data yang digunakan dapat berdistribusi secara normal. 

Berikut akan disajikan hasil dari uji normalitas pada tabel 4.5 

Tabel 4.5. Uji Normalitas 
 
 

 
 

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov di atas dapat dilihat nilai 

Signifikansi dari data yaitu 0,200. Oleh karena itu nilai signifikasi lebih besar dari 

0,005 maka sampel yang diperoleh dari populasi berdistribusi normal. 
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2. Uji Hipotesis 

 
Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis setelah dilakukan uji 

normalitas. Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau 

ditolak, dilakukan pengujian hipotesis. Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran two stay two stray 

berpengaruh besar terhadap minat belajar matematika siswa. 

Uji-t digunakan dalam penelitian ini untuk menetapkan uji hipotesis. 

 

Berikut adalah rumusan hipotesis penelitian: 

 
HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran two stay 

two stray terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran two stay two 

stray terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan pada software SPSS yang mana 

hasilnya dilampirkan pada tabel 4.6  Sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Uji Hipotesis 
 
 

 
Dasar pengembalian keputusan dari uji hipotesis adalah : 

 

 Jika nilai sig < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. 
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 Jikaa nilai sig > 0,05 atau t-hitung< t-tabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai dari t-hitung = 2,047 sedangkan nilai 

df = 25 sehingga di dapatkan nilai t-tabel = 1,708 pada taraf signifikan 0,05 dan 

nilai signifikan=0,01 sehingga nilai signifikan < 0,05 atau t-hitung > t-tabel. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 

signifikan dalam model pembelajaran two stay two stray terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

3. Uji Efektivitas 
 

Uji efektivitas digunakan untuk melihat dan mengatahui efektifitas 

penggunaan Model Two Stay Two Stray ( TSTS ) terhadap hasil belajar siswa,maka 

digunakan rumus: 

 
(𝑔) = 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
 

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan g factor 
 

No Spre Spost G faktor Keterangan 

1 86 88 1,14 Tinggi 

2 85 84 -1,85 Rendah 

3 64 75 10,36 Tinggi 

4 50 75 24,5 Tinggi 

5 50 59 8,5 Tinggi 

6 50 77 26,5 Tinggi 

7 68 68 -0,68 Rendah 

8 85 79 -6,85 Rendah 

9 81 84 2,19 Tinggi 

10 50 60 9,5 Tinggi 

11 50 65 14,5 Tinggi 
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No Spre Spost G faktor Keterangan 

12 50 67 16,5 Tinggi 

13 84 78 -6,84 Rendah 

14 50 78 27,5 Tinggi 

15 79 90 10,21 Tinggi 

16 47 47 -0,47 Rendah 

17 78 72 -6,78 Rendah 

18 77 72 -5,77 Rendah 

19 75 65 -10,75 Rendah 

20 75 84 8,25 Tinggi 

21 75 77 1,25 Tinggi 

22 50 100 49,5 Tinggi 

23 65 78 12,35 Tinggi 

24 50 74 23,5 Tinggi 

25 66 86 19,34 Tinggi 

26 73 75 1,27 Tinggi 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh bahwa nilai g 

factor merentang dari -10,75 ( kategori rendah ) sampai dengan 49,5 ( kategori 

tinggi ). Dengan persentase g factor yang berada dalam kategori rendah yaitu 26,6% 

dan persentase g factor dalam kategori tinggi yaitu 73,3 %. Sedangkan dalam 

kategori sedang dan kategori false ialah 0 % dan dari data itu dapat diperoleh nilai 

rata-rata g factor adalah 9,71 % maka termasuk dalam kualitas kategori tinggi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Two Stay Two Stray efektif terhadap 

hasil belajar Matematika Siswa UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador TP.2022/2023. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Setelah mengetahui jumlah dan keadaan para siswa kelas VII UPT.SMP 

Negeri 1 Laut Tador, maka peneliti memberikan tes kepada para siswa kelas VII 
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yang menjadi objek penelitian. Tes ini berupa pretest-post test yang berjumlah 5 

soal essay yang telah teruji validitas dan reliabilitas tesnya. 

Berikut hasil analisis eksperimen pre-test dan post-test siswa kelas VII 

UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador : 

Tabel 4.8. Hasil Analisis Nilai Pre-Test Dan Post-Test Siswa Kelas VII 

UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador 

No. Nama Lengkap Pre-test Post-test Gain (d). 
Pre-test Pre-test) 

1 
ADZRIL RAMADHAN SUSILO 86 88 2 

2 
AIRA AZZAHRA 85 84 -1 

3 
ANANDA PARDRIS BARASA 64 75 11 

4 
ANDIKA FERIANSYAH 50 75 25 

5 
ARSIDO SIBUEA 50 54 4 

6 
AURA KASIH 50 60 10 

7 
BELLA ANGGRAINI 68 68 0 

8 
DELA ASPITA SINAGA 85 79 -6 

9 
ENJEL CAROLINE MANALU 81 82 1 

10 
FACHMI HANAFI 50 53 3 

11 
FERNANDES SIPAYUNG 50 65 15 

12 
HENKA DOMINGGO SITOHANG 50 60 10 

13 
JESICCA ALLYSA HUTAGAOL 84 78 -6 

14 
JHON FELIN PANJAITAN 50 52 2 

15 
JULIA NOVIANTI SIMANJUNTAK 79 80 1 

16 
KHANIA IVANA 47 47 0 

17 
KHOLBI JUL ARRASID 78 72 -6 

18 
MARULI HUTASOIT 77 72 -5 

19 
MELATI BR SIAHAAN 75 65 -10 

20 
MELATI PUTRI 75 76 1 

21 
MUHAMMAD ALIF SARAGIH 75 75 0 

22 
NADIYA UTARI SINAGA 50 100 50 

23 
NOVITA SARI Br MANALU 65 67 2 

24 
QUINSHA SYIFA ULULUAHH 
HASIBUAN 

50 69 19 

25 SUNDARRY 66 70 4 
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26 WINDY MARGARETHA SILALAHI 73 74 1 

 N = 26 
1713 

65.88462 

1840 

70.76923 

127 

 

 
 

Gambar 4.1. Pemberian Soal Pretest 
 

 

Gambar 4.2. Soal Pretest dan Postest 
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Gambar 4.3. Pemberian Postest 
 

Gambar 4.4. Pengisian Soal Pretest 



 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan antara lain 

sebagai berikut: 

Ada perubahan dan peningkatan hasil belajar siswa terlihat bahwa hasil 

post-test siswa lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pre-test yaitu nilai rata-rata 

pre-test pada penelitian ini adalah 65.88 sedangkan rata-rata post test adalah 70.76. 

Kemudian dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa 

nilai g factor merentang dari -10,75 (kategori rendah) sampai dengan 49,5 ( kategori 

tinggi ). Dengan persentase g factor yang berada dalam kategori rendah yaitu 26,6% 

dan persentase g factor dalam kategori tinggi yaitu 73,3 %. Sedangkan dalam 

kategori sedang dan kategori false ialah 0 % dan dari data itu dapat diperoleh nilai 

rata-rata g factor adalah 9,71 % maka termasuk dalam kualitas kategori tinggi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Two Stay Two Stray efektif terhadap 

hasil belajar Matematika siswa di UPT.SMP Negeri 1 Laut Tador TP. 2022/2023. 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 

mempunyai beberapa saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 
 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

pedoman dalam meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. Kualitas guru dapat 
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dilihat dari bagaimana cara mengajar atu menyampaikan materi kepada siswa. Oleh 

sebab itu setiap guru harus menguasai berbagai model ataupun metode 

pembelajaran dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan tuntas. Salah satu model tersebut ialah model 

pembelajaran Two Stay Two Stray sebagai salah satu alternatif pembelajaran pada 

proses belajar mengajar yang memungkinkan setiap siswa untuk aktif berdiskusi 

dalam kelompok dan bertanggungjawab atas keberhasilan kelompoknya serta untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 
 

Dalam penelitian ini penulis berharap kepada para siswa agar lebih aktif 

dalam pembelajaran dan tidak sungkan untuk berdiskusi agar dapat memahami 

materi pembelajaran dengan baik dan memperoleh hasil belajar yang baik pula. 

3. Bagi Peneliti 
 

Lain Kepada peneliti lain hasil dari penelitian ini semoga dapat bermanfaat 

sebagai pengembangan wawasan tentang penggunaan dan penerapan model-model 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Dan bagi peneliti selanjutnya yang 

akan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray diharapkan lebih 

mempersiapkan materi pelajaran dan waktu dengan baik, serta media yang lebih 

lengkap. 
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Instrumen Tes 
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Lembar Validasi Analisis Isi Dokumen RPP 
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LAMPIRAN 3 

 

Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest 
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LAMPIRAN 4 

 

Hasil Validitas Tes 
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Tabulasi Instrumen Tes 

 

Untuk mengukur Validitas Soal Yang Dilakukan Terhadap 13 Siswa Berbeda 

diluar Dari Kelas Eksperimen 

NO X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL 

1 30 10 10 20 10 80 

2 30 20 15 25 20 100 

3 10 5 5 10 10 40 

4 20 20 5 10 9 64 

5 20 20 20 20 20 100 

6 30 20 15 15 15 95 

7 20 20 10 25 20 95 

8 25 20 15 25 15 100 

9 20 15 10 25 10 80 

10 25 10 10 15 20 80 

11 30 10 10 14 10 74 

12 25 5 20 25 6 81 

13 30 20 15 20 15 100 
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Hasil Uji Reabilitas 

 

1. Tabulasikan instrumen penelitian di microsoft excel. 

 

2. Buka aplikasi SPSS. 

 

3. Tuliskan semua variabel pada menu Variable View pada SPSS. 

 

4. Buka menu Data View pada SPSS kemudian input semua data hasil tabulasi dari 

microsoft excel dengan cara copy hasil tabulasi kemudian paste ke menu Data 

View. 

5. Selanjutnya pilih menu analyze, lalu scale 

 

6. Pilih reability analysis. 

 

7. Setelah muncul dialog box, pindahkan seluruh variabel ke kotak items. 

 

8. Klik ok, maka akan muncul hasil sebagai berikut : 
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Tabulasi Pretest 

 

Nama Pretest 1 2 3 4 5 

ADZRIL RAMADHAN SUSILO 86 25 20 6 25 10 

AIRA AZZAHRA 85 30 15 8 25 10 

ANANDA PARDRIS BARASA 64 15 10 15 20 4 

ANDIKA FERIANSYAH 50 10 10 15 10 5 

ARSIDO SIBUEA 50 15 15 10 5 5 

AURA KASIH 50 10 5 15 20 0 

BELLA ANGGRAINI 68 20 10 10 18 10 

DELA ASPITA SINAGA 85 25 20 10 20 10 

ENJEL CAROLINE MANALU 81 25 15 15 16 10 

FACHMI HANAFI 50 10 10 10 10 10 

FERNANDES SIPAYUNG 50 15 15 10 5 5 

HENKA DOMINGGO SITOHANG 50 10 10 15 10 5 

JESICCA ALLYSA HUTAGAOL 84 25 9 15 25 10 

JHON FELIN PANJAITAN 50 15 10 10 10 5 

JULIA NOVIANTI SIMANJUNTAK 79 25 20 15 14 5 

KHANIA IVANA 47 20 7 10 10 0 

KHOLBI JUL ARRASID 78 30 15 15 18 0 

MARULI HUTASOIT 77 27 20 15 10 5 

MELATI BR SIAHAAN 75 0 20 15 25 10 

MELATI PUTRI 75 20 20 10 20 5 

MUHAMMAD ALIF SARAGIH 75 25 20 15 10 5 

NADIYA UTARI SINAGA 50 10 20 15 0 5 

NOVITA SARI Br MANALU 65 20 10 10 15 10 

QUINSHA SYIFA ULULUAHH HASIBUAN 50 20 0 10 20 10 

SUNDARRY 66 25 15 5 15 6 

WINDY MARGARETHA SILALAHI 73 15 20 15 13 10 
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Tabulasi Posttest 

 

Nama Posttest 1 2 3 4 5 

ADZRIL RAMADHAN SUSILO 88 30 15 8 25 10 

AIRA AZZAHRA 84 25 9 15 25 10 

ANANDA PARDRIS BARASA 75 25 20 15 10 5 

ANDIKA FERIANSYAH 75 30 15 15 10 5 

ARSIDO SIBUEA 59 20 14 10 5 10 

AURA KASIH 60 30 15 5 5 5 

BELLA ANGGRAINI 68 25 15 8 10 10 

DELA ASPITA SINAGA 79 30 15 15 10 9 

ENJEL CAROLINE MANALU 82 26 15 15 16 10 

FACHMI HANAFI 53 15 5 10 13 10 

FERNANDES SIPAYUNG 65 30 15 10 5 5 

HENKA DOMINGGO SITOHANG 60 20 10 10 10 10 

JESICCA ALLYSA HUTAGAOL 78 28 20 15 10 5 

JHON FELIN PANJAITAN 52 20 11 10 6 5 

JULIA NOVIANTI SIMANJUNTAK 80 20 20 15 15 10 

KHANIA IVANA 47 20 10 5 5 7 

KHOLBI JUL ARRASID 72 25 20 15 6 6 

MARULI HUTASOIT 72 20 20 10 15 7 

MELATI BR SIAHAAN 65 15 5 10 25 10 

MELATI PUTRI 76 25 10 15 16 10 

MUHAMMAD ALIF SARAGIH 75 30 20 15 5 5 

NADIYA UTARI SINAGA 100 30 20 15 25 10 

NOVITA SARI Br MANALU 67 22 10 15 10 10 

QUINSHA SYIFA ULULUAHH HASIBUAN 69 25 10 15 10 9 

SUNDARRY 70 25 20 15 5 5 

WINDY MARGARETHA SILALAHI 74 16 22 16 15 5 
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Hasil Pretest dan Posttest 

 

nama Pretest postest 

ADZRIL RAMADHAN SUSILO 86 88 

AIRA AZZAHRA 85 84 

ANANDA PARDRIS BARASA 64 75 

ANDIKA FERIANSYAH 50 75 

ARSIDO SIBUEA 50 59 

AURA KASIH 50 60 

BELLA ANGGRAINI 68 68 

DELA ASPITA SINAGA 85 79 

ENJEL CAROLINE MANALU 81 82 

FACHMI HANAFI 50 53 

FERNANDES SIPAYUNG 50 65 

HENKA DOMINGGO SITOHANG 50 60 

JESICCA ALLYSA HUTAGAOL 84 78 

JHON FELIN PANJAITAN 50 52 

JULIA NOVIANTI SIMANJUNTAK 79 80 

KHANIA IVANA 47 47 

KHOLBI JUL ARRASID 78 72 

MARULI HUTASOIT 77 72 

MELATI BR SIAHAAN 75 65 

MELATI PUTRI 75 76 

MUHAMMAD ALIF SARAGIH 75 75 

NADIYA UTARI SINAGA 50 100 

NOVITA SARI Br MANALU 65 67 

QUINSHA SYIFA ULULUAHH HASIBUAN 50 69 

SUNDARRY 66 70 

WINDY MARGARETHA SILALAHI 73 74 
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Kunci Jawaban Soal Tes 
 

1. 3 + 4 = 7 

 

2. -5 – 7 = -12 

 

3. 2 x 4 + 7 = 8 + 7 = 15 

 

4. a. 4 + (-2) = 2 

 

b. 2 x -5 – 3 = 2 x -8 = -16 

 

c. -6 – (-4) = - 6 + 4 = -2 

 

d. 4 x -3 + 4 = 4 x 1 = 4 

 

e. 5 x 6 + (-10) = 5 x - 4 = -20 

 

5. a. Karena ikan lumba-lumba meloncat sampai di atas permukaan laut, maka titik 

asal (0) bergerak sejauh 4 stuan meter ke kanan. Kemudia ikan tersebut kembali ke 

laut menyelam sampai di bawah permukaan laut, artinya dari titik asal (0) bergerak 

9 satuan ke kiri. 

Jadi, garis bilangan posisi ikan lumba-lumba dari mulai meloncat sampai 

menyelaam lagi adalah sebagai berikut : 

b.Selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam ikan luma-lumba 

tersebut adalah: 

selisih : ketinggian – kedalaman 

 

: 4 m – (-9m) 

 

: 4 m + 9 m 

 

: 13 m 

 

Jadi, selisish ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam ikan lumba tersebut 

adalah 13m. 
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r Tabel Product Moment 
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t Tabel 
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Uji Normalitas 
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Uji Hipotesis 
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